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ABSTRAK 
 

Beton  merupakan  salah  satu  komponen  yang  digunakan  dalam  sebuah 

bangunan.  Pada  umumnya  beton  yang  digunakan  adalah  batako  yang  terbuat 

dari   campuran   semen   dan   pasir   atau   kerikil.   Material   penyusun   beton   ini 

menghasilkan  batako  yang  memiliki  massa  jenis  yang  tinggi.  Karena  sifat  yang 

berat  inilah  mulai  dikembangkan  material  pengganti  batako  yang  lebih  ringan 

namun juga masih memiliki kekuatan yang tak kalah dari batako konvensional. 

 
Dalam   penelitian   ini   dilakukan   penekanan   untuk   melihat   penyebaran 

porositas  dari  bata  ringan.  Adapun  variasi  penekanan  yaitu  dengan  beban  6  kg, 

12  kg   dan  18  kg.  Hasil  dari  penelitian  ini  akan  dibandingkan  kekuatan,   dan 

kelembabannya dengan salah satu produk komersil. 

 

Dari  hasil   pengujian  didapatkan   nilai  kekuatan   flexure  dengan  variasi 

pembebanan  yang  berbeda,  nilai  kekuatan  pembebanan  6  kg  yaitu  0,16  MPa, 

pada  pembebanan  12  kg  memiliki  kekuatan  0,19  MPa,  serta  nilai  kekuatan  pada 

pembebanan  18  kg  yaitu  0,15  MPa,  sedangkan  untuk  produk  komersil  memiliki 

kekuatan 0,18 MPa 

 

Kata Kunci : Bata ringan, foam agent 
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E Regangan % 
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T Temperatur C, F 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 
 
 

1.1. Latar Belakang 

 
Dewasa   ini   kebutuhan   akan   bahan   bangunan   terus   meningkat   seiring 

dengan  pertumbuhan  penduduk  saat  ini.  Hal  ini  sejalan  dengan  perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi, salah satunya bidang teknik produksi 

pembentukan  material.  Kemajuan  IPTEK  ini  mendorong  pengembangan  material 

komposit sebagai material   alternatif   yang   memiliki   kelebihan   dibandingkan 

dengan  material  lainnya.  Pada  umumnya  material  komposit  lebih  ringan  dan  anti 

korosif. 

 
Material  komposit   merupakan   gabungan  beberapa  material   yang  terdiri 

dari  fiber  dan  matrik  yang  masing-masing  masih  mempertahankan  sifat  aslinya. 

Pengembangan material komposit sudah dilakukan pada berbagai aspek 

kebutuhan,  mulai dari alat-alat sederhana seperti kebutuhan  rumah tangga sampai 

komponen-komponen pesawat antariksa. 

 
Pertumbuhan  penduduk  Indonesia  yang  tinggi  membuat  kebutuhan  akan 

bangunan juga terus meningkat. Bahan-bahan bangunan yang digunakan 

merupakan  salah  satu  aspek  penting  yang  perlu  diperhatikan  dalam  merancang 

safety  building.  Oleh  karena  itu,  material  komposit  mempunyai  andil  yang  besar 

sebagai material safety building yang memiliki kelebihan dari material lainnya. 

 
Beton   merupakan   salah   satu   komponen   yang   digunakan   dalam   sebuah 

bangunan.  Pada umumnya beton  yang digunakan  adalah  batako  yang  terbuat dari 

campuran semen dan pasir atau kerikil. Material penyusun beton ini menghasilkan 

batako  yang  memiliki  massa  jenis  yang  tinggi.  Karena  sifat  yang  berat  inilah 

mulai  dikembangkan  material  pengganti  batako  yang  lebih  ringan  namun  juga 

masih memiliki kekuatan yang tak kalah dari batako konvensional. 

 
Indonesia adalah negara agraris dimana tanaman padi merupakan tanaman 

utama  di Indonesia, karena  padi adalah  sumber makanan  pokok  bagi masyarakat.



 
 
 
 

Pendahuluan 
 

Di  samping  beras  sebagai  produk  utama  pertanian  padi  juga  dihasilkan  sekam 

sebagai  produk  sampingan  dalam  jumlah  yang  besar.  Pemanfaatan  sekam  secara 

maksimal di Indonesia belum dapat dilakukan. Oleh karena   itu dilakukan 

penggantian  material  pengisi  pasir  dalam  pembuatan  batako  dengan  sekam  padi 

yang lebih ringan dari pada material pasir. 

 
Pembangunan  yang  berkembang  saat  ini  lebih  memperhatikan  lingkungan 

dengan memanfaatkan suatu zat kimia yang tidak berbahaya dalam 

penggunaannya.  Zat  kimia  yang  digunakan  adalah  foam  agent.  Zat  ini  digunakan 

dalam proses pembuatan batako ringan sebagai pengganda komposisi batako yang 

akan   dihasilkan.   Berdasarkan   penelitian   yang   telah   dilakukan,   selain   semen 

sebagai penguat, persentase foam agent sangat mempengaruhi nilai kekuatan fisik 

dari bata beton tersebut [1]. 

 
Salah   satu   hal   yang   harus   diperhatikan   dalam   penelitian   ini   adalah 

keberadaan  porositas  dalam  produk  yang  dihasilkan.  Porositas  ini  mempengaruhi 

nilai  kekuatan  dari  produk  itu  sendiri.  Oleh  karena  itu,  didapatkan  cara  untuk 

mengurangi   keberadaan   porositas   yaitu   dengan   cara   memberikan   pembebanan 

ketika   proses   pembuatan   produk.   Sehingga   perlu   dilakukan   penelitian   untuk 

mengetahui   besarnya   pembebanan   optimum   yang   diberikan   untuk   mencapai 

kekuatan  yang  mendekati  nilai  kekuatan  bata  yang  sesuai  dengan  standar  yang 

ada. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang   hendak dicapai   dari penelitian   ini diantaranya   sebagai 

berikut; 

a) Mengetahui   pengaruh   beban   penekanan   terhadap   kekuatan   bending 

pada bata ringan foam. 

b) Melihat  korelasi  porositas  akibat  beban  penekanan  terhadap  kekuatan 

bata ringan foam. 

 

1.3. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang hendak dicapai dari penelitian ini diantaranya adalah; 

a) Meningkatkan nilai guna sekam padi. 

b) Menemukan penggunaan material alternatif. 
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Pendahuluan 
 

c) Mengetahui  nilai  optimum  variasi  pembebanan  dari  penggantian  pasir 

oleh sekam padi. 

 

1.4. Batasan masalah 

 
Pada penelitian ini yang menjadi inti pembahasan yaitu sebagai berikut; 

a) Menggunakan semen PCC (Portland cement composite). 

b) Menggunakan  sekam  padi  dari  salah  satu  tempat  penggilingan  padi  di 

daerah Belimbing, kecamatan Kuranji. 

c) Arah penekanan dilakukan satu arah yaitu arah vertikal. 

d) Mengetahui  nilai  kekuatan  bending  dengan  pengujian  yang  dilakukan 

yaitu Third-Point Loading. 

 

1.5. Sistematika Penulisan 

Sistematika  penulisan  tugas  akhir  ini  secara  garis  besar  terbagi  atas  lima 

bagian, yaitu: 

a) BAB I PENDAHULUAN 

Menjelaskan mengenai latar belakang, batasan masalah, tujuan, 

manfaat, serta sistematika penulisan. 

b) BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Menjelaskan   tentang   teori-teori   yang   berhubungan   dengan   penulisan 

laporan. 

c) BAB III METODOLOGI 

Menguraikan langkah-langkah yang dilakukan selama penelitian 

berlangsung. 

d) BAB IV HASIL dan PEMBAHASAN 

Menjelaskan tentang hasil yang didapatkan serta analisanya. 

e) BAB V PENUTUP 

Berisi  tentang  kesimpulan  yang  didapatkan  selama  penelitian  beserta 

saran. 
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BAB II 

 

TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
 

2.1. Tinjauan Tentang Material Komposit 

Pada  bagian  ini  akan  meninjau tentang  material,  klasifikasinya  dan  sifat – 

sifat penting material. 

 

2.1.1 Klasifikasi Material 

Material adalah segala sesuatu yang menempati ruang dan memiliki massa. 

Adapun klasifikasi material secara garis besar terlihat pada Gambar 2.1. 

Material 

 
 
 

Organik Anorganik 

 
 
 

Non Logam Logam 

 
 
 
 

Komposit 

 
 
 
 

Keramik 

 
 
 
 
Polimer 

 
 
 
 
Logam 

 
 
 
 
Logam 

Non Ferro Ferro 
 

Gambar 2.1. Skematis klasifikasi material 
 

2.1.2 Material Komposit 

Komposit adalah suatu material yang terdiri dari campuran atau kombinasi 

dua  atau  lebih material  baik secara mikro atau  makro,  dimana sifat material  yang 

tersebut  berbeda  bentuk dan  komposisi kimia  dari zat  asalnya [2].  Material  fiber- 

reinforced  composite Terdiri atas fiber dengan kekuatan dan modulus tinggi yang 

melekat  atau  berikatan  dengan  matrix  dengan  lapisan  berbeda  diantara  keduanya 

[3].   Kedua   pernyataan   diatas   memilki   pengertian   yang   sama   yaitu   komposit 

merupakan gabungan material yang berbeda sifat asli dan membentuk sifat baru. 



 
 
 

Tijauan Pustaka 

 

2.1.3   Klasifikasi Komposit 

Secara  umum  material  komposit  dapat  diklasifikasikan  atas  dua  macam 

yaitu,  berdasarkan  matrix  dan  penguatnya  (reinforcement).  Berdasarkan  matrix 

terbagi  atas  3  macam  yaitu  Metal  Matrix  Composites  (MMCs),  Polymer  Matrix 

Compsites   (PMCs)   dan   Ceramics   Matrix   Coposites   (CMCs)   [4].].   Perbedaan 

ketiganya   adalah   matrik   yang   digunakan   sesuai   dengan   namaya   yaitu   matrik 

logam,  polimer,  dan  keramik.  MMCs  yang  umum  digunakan  adalah  aluminium 

paduan  dengan  fiber  boron  atau  Silicon  Carbide,  sedangkan  PMCs  yang  umum 

digunakan adalah polimer dari jenis thermosetting. Untuk CMCs biasanya 

digunakan Si3N4 dan Al2O3. 

Berdasarkan penguatnya(reinforcement), komposit terbagi atas tiga 

macam seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2.2. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.2. Klasifikasi komposit berdasarkan penguatnya[55] 
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